ABSTRAK

Praktik bullying di pesantren dianggap sebagai hal sudah mentradisi di pesantren
dan bahkan santri yang menjadi pelaku bu/lying mengetahui bahwa bullying adalah
perbuatan yang salah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
manajemen komunikasi organisasi antara pengurus dan santri dalam pencegahan
bullying di Pondok Pesantren Raudatul Mustofa Rejotangan Tulungagung. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan desain penelitian studi
kasus klinis, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen komunikasi organisasi di
ppeantren sangat penting dalam pencegahan perundungan yang mencakup
perencanaan, implementasi, evaluasi, dan kolaborasi dengan pemangku
kepentingan eksternal. Komunikasi organisasi di pesantren telah memainkan peran
penting dalam menciptakan lingkungan yang lebih aman. Komunikasi efektif antara
pengurus dan santri, melalui pembinaan rutin, sosialisasi nilai-nilai anti-bullying,
serta mekanisme pengaduan yang transparan, berperan signifikan dalam menekan
kasus bullying. Namun, tantangan seperti hierarki pesantren dan kesenjangan
komunikasi masih perlu diatasi. Simpulan penelitian ini menekankan pentingnya
penguatan manajemen komunikasi partisipatif dan pelibatan seluruh stakeholders
untuk menciptakan lingkungan pesantren yang aman dan kondusif.
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ABSTRACT

Bullying in Islamic boarding schools is considered a tradition, and even students
who bully are aware that bullying is wrong. This study aims to examine the
organizational communication management between administrators and students
in preventing bullying at the Raudatul Mustofa Rejotangan Islamic Boarding
School in Tulungagung. The research employed a qualitative method with a clinical
case study design. The data analysis techniques employed were qualitative analysis,
including data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results
indicate that organizational communication management in Islamic boarding
schools is crucial for preventing bullying, encompassing planning, implementation,
evaluation, and collaboration with external stakeholders. Organizational
communication in Islamic boarding schools has played a crucial role in creating a
safer environment. Effective communication between administrators and students,
through regular coaching, socialization of anti-bullying values, and a transparent
complaint mechanism, plays a significant role in reducing bullying cases. However,
challenges such as the boarding school hierarchy and communication gaps still
need to be addressed. The conclusion of this study emphasizes the importance of
strengthening participatory communication management and involving all
stakeholders to create a safe and conducive Islamic boarding school environment.
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